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Abstrak 
Pengembangan industri kapal kayu di Indonesia mengalami kesulitan material bahan baku kapal, 
khususnya untuk pembentukan rangka kapal. Penelitian ini bertujuan mengetahui profil gading 
baja yang cocok digunakan sebagai alternatif pengganti gading kayu pada pembangunan kapal 
kayu 30 GT serta bagaimana teknik mengikat gading baja dengan kulit kapal kayu. Selain itu, 
dikaji pula peralatan penunjang yang dibutuhkan untuk membuat gading baja pada pembangunan 
kapal kayu tradisional. Metode yang dipakai adalah membandingkan model sampel yang dibuat 
berdasarkan bentuk, waktu pengerjaan, metode pengikatan, kelebihan, dan kekurangan dari 
masing-masing model sampel yaitu, (L1, L2 dan T). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 
tiga pilihan model sampel profil gading baja yang dibuat dalam bentuk maket, dipilih salah satu 
model yang efisien dan efektif untuk dijadikan gading pada pembuatan kapal kayu. 
 
Kata Kunci 
Kapal kayu, gading baja, model. 
 
 
PENDAHULUAN 
Galangan rakyat merupakan salah satu industri yang bergerak di bidang pembuatan kapal 
kayu, yang dalam perkembangannnya telah mengalami berbagai macam modifikasi. Usaha 
pembuatan kapal secara tradisional dikategorikan sebagai usaha industri rakyat dengan 
menggunakan teknologi sederhana. Di Sulawesi Selatan, terdapat beberapa tempat pusat 
produksi kapal kayu dengan tipe yang berbeda-beda dan memiliki ciri khas tertentu.  
 
Penebangan liar hutan di Indonesia yang tidak terbendung, menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan kelangkaan material kayu sebagai bahan utama pembuatan kapal kayu. 
Gading merupakan salah satu komponen rangka kapal yang membutuhkan dimensi kayu 
yang cukup besar jika dibandingkan komponen rangka yang lain.  
 
Paper ini menggambarkan profil gading baja seperti apa yang cocok digunakan sebagai 
alternatif pengganti gading kayu pada pembangunan kapal kayu 30 GT serta mengetahui 
bagaimana teknik pengikatan gading baja dengan kulit kapal kayu. Selain itu, dikaji pula 
peralatan penunjang yang dibutuhkan untuk membuat gading baja pada pembangunan 
kapal kayu tradisional. 
 
Gading-Gading 
Gading adalah konstruksi pada kapal yang memiliki peranan yang sangat penting. Menurut 
(Soegiono, 2006) dalam (Ayuningsari, 2007), gading-gading adalah salah satu anggota 
kerangka kapal melintang yang dipasang pada sisi kapal mulai dari bilge sampai geladak 
atau dari geladak sampai geladak di atasnya. Gading-gading merupakan tempat melekatnya 
kulit atau lambung kapal agar bentuknya tidak berubah. Selain sebagai tempat melekatnya 
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kulit atau lambung kapal, gading-gading juga berfungsi sebagai tempat melekatnya galar 
dan sekaligus sebagai penumpu balok geladak kapal. Gading-gading dapat dibuat dari 
gading-gading tunggal dan gading-gading ganda. Gading-gading tunggal biasanya terdiri 
dari bagian kiri bagian kanan dihubungkan dengan wrang. Gading-gading ganda umumnya 
menerus melewati tengah kapal dan di bagian tengah dibuat meninggi. Tingginya diambil 
sama dengan tinggi wrang pada gading-gading tunggal. 
 
Pada konstruksi gading kapal kayu tidak terdapat gading alas dan gading balik. Gading-
gading kapal kayu dibuat dari kayu yang melengkung secara alami, sehingga mudah untuk 
membentuknya, seperti terlihat pada (Gambar 1). Hal ini juga memperkuat konstruksi 
kapal karena arah serat kayu tidak ada yang berpotongan. 
 
 
 
 
Gambar 1.   
Kayu yang melengkung untuk dijadikan gading kapal. 
 
Adapun persyaratan untuk gading-gading pada kapal kayu adalah sebagai berikut: 
a) Tebal gading dalam kamar mesin dan sekitar tiang layar harus diperbesar 20% dari 
ukuran yang diisyaratkan. 
b) Untuk gading lengkung dapat digunakan bahan dari kayu yang urat-uratnya yang 
sejalan dengan bentuk gadingnya. Bilamana kayu tersebut tidak cukup panjang, maka 
gading-gading dapat disambung. (Peraturan Konstruksi Kapal Kayu BKI, 1996). 
 
Gading kapal baja tentunya berbeda dengan gading kapal kayu, hal ini ditunjukkan dari 
struktur kedua gading tersebut. Satu terbuat dari baja dan satunya lagi terbuat dari kayu. 
meskipun demikian, dari segi fungsi tentu keduanya memiliki fungsi dan peranan yang 
sama, yaitu sebagai salah satu komponen kerangka kapal. 
 
Adapun jenis-jenis gading pada konstruksi kapal baja sebagai berikut: 
• Gading besar (Web frame); Berbentuk profil T, merupakan penegar-penegar sebagai 
penguat pelat lambung. Web frame berfungsi sebagai penerus gaya-gaya atau beban 
yang diterima oleh pelat sisi untuk disalurkan ke konstruksi dasar, terutama pada 
system rangka konstruksi melintang. 
• Gading utama (Main frame); Berbentuk profil L, sebagai penguat pelat lambung sisi 
kapal dalam arah melintang. 
• Gading alas (Bottom frame); merupakan kelanjutan dari gading utama, maka profilnya 
adalah profil L, dipasang pada pelat alas. Jadi, gading alas berfungsi untuk menumpu 
beban yang diterima pelat alas. 
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• Gading balik (Reverse frame); merupakan kelanjutan dari gading-gading utama. 
Bentuk profilnya adalah profil L, gading balik diletakkan pada pelat alas dalam (inner 
bottom). Gading balik berfungsi untuk menumpu beban yang bekerja pada alas dalam. 
 
Adapun gambar konstruksi penampang tengah kapal baja dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. 
Konstruksi penampang gading kapal baja pada bagian midship. 
 
Peran dan Fungsi Gading pada Kapal Kayu 
Dalam hal kekuatan keseluruhan bentuk kapal ditentukan oleh kerangka kapalnya. 
Kerangka tersebut haruslah baik dan kuat, agar dapat menahan beban yang diberikan 
padanya. Kerangka yang dimaksud adalah gading-gading yang juga merupakan tempat 
melekatnya kulit atau lambung kapal agar bentuknya tidak berubah atau dengan kata lain 
mempertahankan bentuk melintang kapal. Tidak hanya baik dan kuat, gading tersebut 
harus dapat dibentuk, sehingga memudahkan untuk menyesuaikan bentuk bodi kapal yang 
dibaut. Selain sebagai tempat melekatnya kulit atau lambung kapal, gading-gading juga 
berfungsi sebagai tempat melekatnya galar dan sekaligus sebagai penumpu balok geladak 
kapal. Sebagai tempat melekatnya kulit, gading juga harus mampu menempel atau melekat 
dengan baik pada masing-masing kulit. Agar dapat melekat dengan baik, pengikatan dapat 
dilakukan dengan menggunakan berbagai cara, yaitu dengan dipasak, dibaut, dipaku, 
dipasangi sekrup dan lain sebagainya. Guna memaksimalkan fungsi kerangka gading serta 
memperkuat konstruksi gading, maka dipasanglah galar. Galar dipasang pada bagian dalam 
kapal dan melekat pada gading. 
 
Konstruksi Gading Kapal Kayu 
Gading merupakan struktur rangka dari kapal yang menguatkan bagian lambung kapal dan 
membentuk badan kapal. Menurut (Soegiono, 2006), gading-gading biasa disebut frame. 
Dengan demikian, maka gading-gading harus kuat dan sambungannya harus minim atau 
lebih baik lagi jika tanpa sambungan agar diperoleh kekuatan yang besar (Ayuningsari, 
2007). (Pasaribu, 1987) menjelaskan bahwa sistem konstruksi dengan kayu tanpa 
sambungan akan memberikan beban konstruksi yang merata. Hal tersebut menjadikan 
badan kapal secara keseluruhan menjadi lebih kuat dan gading-gading sebagai rangka 
kapal berfungsi dengan baik. Selain itu, dapat menghindari kelemahan-kelemahan sifat 
kayu yang non-isotropic (mempunyai sifat-sifat mekanis tidak sama ke berbagai arah). 
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Sedangkan sistem konstruksi gading-gading kapal yang menggunakan kayu sambungan 
akan menimbulkan kelemahan akibat lubang baut dan mengurangi luas penampang. 
 
Nama gading-gading disesuaikan menurut tempatnya. Gading-gading yang terletak di 
sekitar haluan disebut gading haluan. Gading yang terletak pada tempat yang terlebar dari 
kapal disebut gading besar dan gading yang terletak di sarung poros baling-baling disebut 
gading kancing. Konstruksi gading bagian haluan cenderung berbentuk V guna 
mengurangi tahanan kapal, sedangkan bagian tengah hingga buritan, gading kapal 
berbentuk ekstrim U, seperti dapat dilihat pada (Gambar 3). 
 
 
Gambar 3. 
Konstruksi gading haluan, midship, dan buritan kapal. 
 
Teknik Pembuatan Gading Kapal 
Pada pembuatan kapal kayu, proses pembuatan gading-gading diawali dengan pembuatan 
pola kelengkungan pada kayu. Kayu yang sudah didapatkan kelengkungannya dipotong 
menggunakan kapak. Setelah gading-gading dikapak dan dipahat, gading-gading tidak 
langsung di pasang di kulit kapal. Terlebih dahulu, gading-gading tersebut diketam agar 
permukaan kayu menjadi halus dan memperoleh kelengkungan sesuai dengan yang 
diharapkan. Gading-gading yang siap dipasang dapat langsung dipasang menggunakan 
pasak kayu. 
 
Pada pembuatan kapal baja hal ini sangat jauh berbeda, profil baja yang dipakai sebagai 
gading adalah profil yang sudah jadi dan banyak dijual di pasaran atau yang di pesan 
langsung dari pabrik pembuat profil seperti salah satu contohnya PT. Krakatau Steel. Pada 
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kenyataannya tidak menutup kemungkinan pihak galangan dalam hal ini pembuat kapal, 
dapat pula membuat profil gading sendiri namun jumlahnya relatif sedikit, ini disebabkan 
proses pengerjaannya memakan waktu yang lama. Profil baja yang di cetak di pabrik, telah 
memiliki sertifikasi yang sesuai standar klas. Ini disebabkan peraturan yang berlaku, 
bahwa semua jenis material yang dipakai untuk membangun kapal harus bersertifikasi dan 
sesuai dengan standar klas, baik dari pihak BKI ataupun klas asing. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi bentuk-bentuk gading kapal kayu, teknik pembuatan dan 
pemasangannya oleh tukang atau pengrajin. 
b. Mengidentifikasi bentuk profil baja yang berpeluang digunakan sebagai pengganti 
gading kapal kayu. 
c. Menganalisis perbandingan tingkat kemudahan, kesulitan pembuatan gading kapal 
baja dari berbagai profil baja. Hal itu dilakukan dengan membuat sampel model/ 
maket. 
d. Pemilihan sampel model profil baja yang dibuat, berdasarkan tabel perbandingan 
sampel model profil baja yaitu, profil (L1, L2, dan T). 
e. Menjelaskan teknik pengikatan gading baja dengan kulit kapal kayu. 
f. Menentukan alternatif terbaik dengan sistem skoring. 
 
 
HASIL DAN BAHASAN 
 
Identifikasi Bentuk dan Penampang Gading 
Proses identifikasi diawali dengan penentuan kapal niaga 30 GT yang diproduksi di 
galangan rakyat kapal Tana Beru, Bulukumba. Gading yang terdapat di kapal kayu 
memiliki bentuk yang berbeda-beda berdasarkan letak gading tersebut, misalnya pada 
bagian haluan kapal, bentuk gading berbentuk V, sedangkan pada bagian tengah sampai 
buritan berbentuk U. Bentuk dan penampang gading yang berbeda-beda menjadikan 
pengrajin kesulitan mendapatkan kayu yang sesuai dengan bentuk gading yang diinginkan. 
 
Identifikasi Profil Baja 
Terdapat beberapa profil baja yang digunakan pada pembangunan kapal baja, antara lain 
profil L, T, dan I. Profil-profil tersebut banyak dijual di pasaran, sehingga tidak cukup sulit 
untuk mendapatkannya. Pada penelitian ini, profil baja yang ada, dijadikan salah satu 
alternatif pengganti gading kayu pada pembangunan kapal kayu tradisional melalui 
pembuatan model atau maket, untuk dikaji. 
 
Analisis Penggunaan Peralatan 
Peralatan umum yang dipakai dalam pembuatan kapal kayu tergolong cukup sederhana, 
mulai dari bor tangan, ketam, gergaji, pahat dan alat pendukung lainnya. Mengingat pada 
penelitian ini yang menjadi gading kapal adalah profil baja, maka alat yang dibutuhkan pun 
agak sedikit berbeda antara lain seperti mesin bending, mesin bor duduk, mesin las, mesin 
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brander, dan mesin bor listrik. Pada galangan-galangan besar di Bulukumba alat-alat 
tersebut di atas sudah dimiliki oleh galangan kecuali mesin bending. 
 
A. Mesin bending 
Pada penelitian ini mesin bending yang ada hanya dipakai untuk membending profil baja 
sebagai gading kapal nantinya, mengingat bahagian kapal yang lain terbuat dari kayu. 
Profil gading di bending dengan menggunakan mesin bending sesuai dengan kemiringan 
atau radius dari bentuk lambung yang menjadi kulit kapal dan sesuai dengan jarak masing-
masing gading nantinya. Proses bending dilakukan satu persatu sesuai bentuk 
kelengkungan bentuk lambung kapal, yang sebelumnya terlebih dahulu dibuatkan mal 
sebagai patokan pada saat dibending. 
 
B. Mesin Brander 
Selain menggunakan mesin bending, profil baja yang berfungsi sebagai gading dapat pula 
dibengkokkan dengan cara pemanasan, yaitu dengan menggunakan mesin brander. 
Sebelum dipanaskan, terlebih dahulu dibuatkan mal yang sesuai dengan bentuk lambung 
sebagai tempat melekatnya profil gading jika telah selesai dibuat. Sebelum ditekuk, pada 
bagian-bagian tertentu terlebih dahulu dipanaskan dengan menggunakan mesin brander 
sambil ditekuk perlahan agar mendapatkan hasil yang sempurna sesuai dengan mal yang 
dibuat sebelumnya. Proses penekukan dilakukan dengan bantuan alat takel. 
 
C. Mesin Las 
Seperti diketahui bersama bahwa mesin las adalah salah satu alat penting yang ada di 
galangan kapal baja. Pada penelitian kali ini mesin las hanya dipakai untuk mengelas 
dudukan tempat melekatnya galar pada kapal kayu mengingat gading yang akan dipakai 
adalah gading baja, seperti terlihat pada (Gambar 4). 
 
 
Gambar 4. 
Bagian yang mendapatkan pengelasan. 
 
D. Mesin Bor 
Mesin bor yang digunakan yaitu mesin bor duduk besar dan mesin bor listrik yang 
berukuran lebih kecil. Mesin bor duduk digunakan untuk melubangi profil baja yang akan 
dijadikan gading nantinya, sedangkan bor listrik digunakan untuk melubangi kulit kapal 
kayu setelah profil baja selesai dilubangi. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahan saat 
melubangi kulit kapal kayu nantinya. 
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Gambar 5. 
Proses pengeboran kulit setelah profil baja telah selesai dilubangi. 
 
Pembuatan Sampel Model Profil Baja 
Pada penelitian ini, dibuat tiga sampel model profil gading baja yang terbuat dari pelat 
siku. Ketiga model tersebut terdiri dua profil (L) yaitu, (L1) & (L2) dan satu profil (T). 
Profil-profil tersebut dibentuk atau dibengkokkan sedemikian rupa, sehingga mengikuti 
kelengkungan dari bentuk lambung seperti terlihat pada Gambar 6 dan 7). Selanjutnya 
pada posisi berlawanan dengan bagian yang menempel pada kulit kapal, diberikan dudukan 
galar dengan jarak tertentu yang kemudian dilas satu persatu. Setelah proses itu selesai, 
barulah profil-profil gading baja tersebut dilubangi. Sementara proses pembuatan kulit 
kapal sama seperti biasanya, yaitu dengan menyambungkan papan satu persatu yang 
direkatkan dengan lem serta dipasangi pasak agar lebih kuat.  
 
 
 
 
Gambar 6.   
Profil L1 dan L2 dari kiri ke kanan. 
 
Mengingat profil (L) ada dua yaitu (L1 & L2), maka yang membedakan keduanya adalah 
cara pengikatannya dengan kulit kapal. Untuk profil (L1), kulit kapal dibaut terpisah 
dengan galar kapal, sedangkan profil (L2), galar dan kulit kapal dibaut sekaligus. 
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Gambar 7. 
Sampel model profil T yang terbuat dari baja. 
 
Pemilihan Sampel Model Profil Baja 
Pemilihan sampel model profil baja dilakukan dengan menggunakan tabel perbandingan 
dari ketiga model sampel profil yang dibuat. Seperti terlihat pada Tabel 1. Dari tabel 1 
dapat dilihat perbandingan antara ketiga sampel model profil yang dibuat. Dapat dilihat 
pula persentase nilai atau skor dari ketiganya, yang mana dari ketiganya profil (T) lah yang 
mendapatkan nilai terbanyak berdasarkan pertimbangan yang ada sesuai dengan 
keterangan skor yang diberikan. Hal ini menjadi kesimpulan bahwa profil jenis (T) lah 
yang cocok digunakan sebagai alternatif penggunaan gading baja pada pembangunan kapal 
kayu 30 GT daerah Tanah Beru Bulukumba seperti terlihat pada Gambar 8. 
 
Teknik Pengikatan Gading Baja dengan Kulit Kapal Kayu 
Mengingat struktur gading yang terbuat dari baja dan kulit kapal kayu yang terbuat dari kayu 
sangat berbeda, maka proses pengikatannya pun tidak dapat dilakukan dengan menggunakan 
lem atau dengan mengelas kedua struktur material tersebut. Proses pengikatan kedua struktur 
tersebut dilakukan dengan cara mengikat kedua struktur benda tersebut menggunakan baut 
dan mur. Sebelum dilubangi, profil baja tersebut terlebih dahulu diberi tanda yang tepat 
mengenai setiap kulit kapal kayu, agar setiap kulit kapal kayu terikat dengan gading baja. 
Setelah ditandai, profil baja tersebut dipindahkan untuk dilubangi menggunakan mesin bor 
duduk. Setelah selesai dilubangi, profil tersebut kembali diletakkan pada posisi semula pada 
saat dilakukan penandaan tadi. Kemudian barulah kulit kapal kayu dibor dari arah dalam 
dengan menggunakan mesin bor listrik agar posisi lubang profil baja sejajar dengan lubang 
kulit kapal kayu. Demikian proses di atas berlangsung sampai seluruh profil baja dan kulit 
kapal kayu terlubangi, barulah satu persatu lubang tersebut dipasangi baut dan mur dan 
dikencangkan menggunakan kunci. Seperti dipaparkan sebelumnya, setiap papan kulit yang 
lebarnya kurang dari 20 cm, dibaut dengan menggunakan satu baut, sedangkan papan kulit 
yang lebarnya lebih dari 20 cm, dibaut dengan menggunakan dua baut. hal ini dapat pula 
dilihat pada model yang dibuat atau seperti pada Gambar 9. 
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Tabel 1. 
Perbandingan Model Sampel (L1, L2, dan T) 
Profil 
Bentuk Pengerjaan Metode Pengikatan Kelebihan Kekurangan  Skor  
Total 
(a) (b) (c) (d) (e) Profil (a) (b) (c) (d) (e) 
L1 Simpel Cukup lama Diikat terpisah dengan 
galar kapal, dengan 
arah sejajar antara baut 
yang satu dengan baut 
yang lainnya 
Kuat secara struktur dan 
konstruksi, serta lebih 
ringan daripada profil 
(T) 
Tidak dapat ditempati 
sambungan lajur kulit 
kapal, karena luas penam- 
pangnya yang kecil 
L1 3 3 3 3 2 14 
L2 
  
 
Simpel 
  
 
Cukup lama Diikat sekaligus 
dengan galar kapal,  
dengan arah selang- 
seling antara baut  
yang satu dengan  
yang lainnya 
Kuat secara struktur 
dan konstruksi, serta  
lebih ringan dari pada 
profil (T) 
Sambungan lajur kulit 
tidak cocok, perlu ada 
penambahan ring atau 
bantalan agar pada saat di 
kencangkan dudukan 
galar tidak tertekuk ke 
dalam 
L2 3 2 3 3 2 13 
T 
  
  
  
  
  
  
Simpel 
  
  
  
  
  
Cukup lama 
  
Diikat selang-seling, 
setiap kulit masing- 
masing satu baut 
  
Kuat secara struktur 
dan konstruksi, serta  
dapat ditempati sam- 
bungan lajur kulit  
kapal, mengingat pe- 
nampang profil (T)  
yang cukup besar 
Sedikit lebih berat jika  
dibandingkan dengan  
profil L1 dan L2 
  
  
T 3 3 3 4 2 15 
Keterangan:  
 Skor 
 
  
* cukup : 1 
  
* cukup baik : 2  
  
* baik  : 3 
  
* sangat baik : 4 
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Gambar 8. 
           Profil T sebagai gading kapal kayu. 
 
 
 
 
 
Gambar 9. 
Teknik pengikatan dengan baut & mur. 
 
 
SIMPULAN 
 Dari ketiga profil baja yang dibuat dalam bentuk model maka dipilih satu profil baja yang 
cocok untuk dijadikan alternatif pengganti gading kayu pada pembuatan kapal kayu. 
Profil baja yang dibutuhkan adalah profil jenis (T) yang dimodifikasi dengan 
menambahkan dudukan untuk tempat melekatnya galar pada pembuatan kapal kayu.  
 Teknik pengikatan gading baja dengan kulit kapal kayu dapat dilakukan dengan cara 
pembautan atau menggunakan baut dan mur. Setiap kulit masing-masing diikat 
menggunakan baut dan mur.  
 Peralatan penunjang yang dibutuhkan untuk membuat gading baja antara lain seperti: 
mesin bending, mesin brander, mesin las, mesin bor listrik, dan mesin bor duduk. 
Peralatan tersebut di atas, semua sudah dimiliki oleh galangan kapal kayu Tanah Beru 
Bulukumba kecuali mesin bending. 
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